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Abstrak —Himpunan bilangan penting dikenal oleh siswa sekolah dasar sejak
dini. Tujuan penelitian ini untuk memperbaiki keterampilan dan meningkatkan
kapabilitas matematika pada tingkat dasar melalui pengenalan himpunan bilangan.
Metode penelitian ini menerapkan pendekatan SLR (Systematic Literature Review).
Data yang saya gunakan berupa data sekunder dari buku dan jurnal yang terbit
secara nasional. Teknik pengumpulan data mengunakan teknik simak, catat, dan
libat. validasi pada penelitian kali ini mengunakan teknik triangulasi untuk
menyatukan dan mengkombinasi informasi dari beberapa sumber. Himpunan
bilangan dalam matematika sekolah dasar mencakup beberapa konsep. 1) himpunan,
melibatkan pengetahuan tentang enumerasi, simbol, notasi, diagram Venn, dan
kardinalitas. 2) jenis himpunan bilangan, seperti bilangan prima, ganjil, genap, asli,
bulat, cacah, nol, komposit, dan pecahan. 3) operasi himpunan bilangan, seperti
gabungan (union), irisan (intersection), dan keselisihan (difference).4) notasi yang
digunakan himpunan bilangan ialah notasi set, simbol gabungan, simbol irisan,
simbol subset, notasi kosong, dan notasi universal. 5) pola khusus himpunan
bilangan, seperti deret aritmatika, deret geometri, bilangan Fibonacci, dan pola
aritmatika dalam diagram Venn. Simpulan penelitian untuk pemahaman yang
komprehensif agar siswa dapat mengembangkan pemahaman tentang himpunan
bilangan.

Kata kunci —Matematika, Himpunan, Bilangan, dan Sekolah Dasar

Abstract— The set of important numbers is recognized by elementary school
students from an early age. The aim of this research is to enhance mathematical skills
and capabilities at the elementary level through the introduction of number sets. The
research method employed in this study is the Systematic Literature Review (SLR)
approach. Secondary data from nationally published books and journals were
utilized for analysis. Data collection techniques included observation, note-taking,
and engagement. Validation in this research utilized triangulation techniques to
integrate and combine information from multiple sources. Number sets in elementary
mathematics encompass several concepts: 1) sets, involving knowledge of
enumeration, symbols, notation, Venn diagrams, and cardinality; 2) types of number
sets, such as prime, odd, even, natural, whole, countable, zero, composite, and
fractions; 3) operations on number sets, such as union, intersection, and difference; 4)
notation used in number sets, including set notation, union symbol, intersection
symbol, subset symbol, empty set notation, and universal notation; and 5) special
patterns of number sets, such as arithmetic series, geometric series, Fibonacci
numbers, and arithmetic patterns within Venn diagrams. The conclusion of the
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research emphasizes the need for comprehensive understanding to enable students to
develop a strong understanding of number sets.
Keywords —Mathematics, Sets, Numbers, Elementary School

PENDAHULUAN
Matematika merupakan subjek yang diajarkan sejak dini dan memiliki

signifikansi penting (Ruqoyyah, Murni, dan Linda. 2020) dan termasuk
komponen integral dalam sistem pendidikan, sebagai suatu disiplin ilmu (Uno
dalam Anwar dan Anis, 2020) dalam mencari solusi untuk memecahkah suatu
masalah (Sabirin (2014). hal ini dapat disimpulkan bahwa matematika adalah
subjek yang memberikan pengetahuan yang berfungsi untuk memfasilitasi
pembelajaran.

Matematika berfungsi sebagai sarana komunikasi, alat untuk
menyelesaikan masalah, pengembangan deskripsi, dan Prediksi melalui
pemikiran sederhana hingga tingkat kompleks. Sebagaimana menurut Samura
(2015) Pembelajaran matematika memiliki peran sebagai alat bantu dalam
mengarahkan perhatian, memengaruhi emosi, memfasilitasi pemahaman, dan
sebagai alternatif dalam konteks pembelajaran matematika. Fungsi matematika
memerlukan kecerdasan logis (Istiqomah, 2015) dan kemampuan berpikir
rasional yang kuat (Krisbiantoro, dan Haryono. 2017). Untuk mencapai fungsi
tersebut matematika memiliki tujuan.

Tujuan matematika merupakan pengajaran cara menyelesaikan suatu
masalah melalui cara yang terstruktur dan logis. Sama halnya menurut Widodo
(2015) mengatakan bahwa tujuan matematika adalah untuk mengembangkan
pola pikir efektif, efisien, kritis, logis, dan sistematis dalam menyelesaikan
masalah. Tujuan matematika merupakan proses pengembangan dalam
pemecahan suatu masalah (Kamsinah, 2022) untuk meningkatkan pembelajaran
mandiri dan kemampuan efisiensi dalam suatu proses pembelajaran yang efektif
(Noveiza dan Handican, 2023). Oleh karena itu dalam tujuan tersebut terdapat
manfaat matematika.

Matematika memiliki manfaat untuk mengembangkan pola pikir

sistematis, yang sangat berharga di segala aspek kehidupan, termasuk karier dan
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aktivitas sehari-hari (Nurfadhillah dkk, 2021) dan dapat membangkitkan minat
siswa untuk bersikap positif (Sukarani, 2022) dalam menghubungkan konsep-
konsep matematis secara lebih mendalam (Siagian, 2016). Matematika membantu
dalam pengembangan kemampuan berpikir secara sistematis, meningkatkan
logika, dan membentuk sikap yang cermat, teliti, serta sabar. Demikian
matematika memiliki prinsip-prinsip dasar, di antara lain adalah konsep
himpunan.

Himpunan adalah kelompok objek yang spesifik, ditandai dengan ciri-ciri
yang terdefinisi dengan jelas, dan dianggap sebagai satu kesatuan. Pengertian
yang lain tentang himpunan merupakan perkumpulan objek yang bersimbol
huruf serta memiliki elemen didalamnya (Sumain, 2019) yang terdefinisi sebagai
perkumpulan suatu unsur yang terdapat syarat serta gaya (Millah, Sari, &
Hanifah, 2024) dan tergolong memberikan konsep penting dalam pengetahuan
pembelajaran siswa (Aulia, & Kartini, 2021). Oleh karena itu himpunan memiliki
manfaat.

Salah satu manfaat himpunan adalah kemampuannya dalam membantu
siswa mengidentifikasi atau mengkategorikan objek-objek ke dalam kelompok
yang sesuai (Nurmal, Hasbi, dan Karniman, 2019) dan mempertajam
kemampuan pola asah logika dan berpikir secara logis (Patricia dan Zamzam,
2021) serta meningkatkan kecerdasan dan kemampuan berpikir secara abstrak
(Simangunsong, panggabean, dan Irvan, 2023). Dapat disimpulkan bahwa
himpunan memiliki manfaat yang banyak untuk siswa. Untuk mengapai
manfaat himpunan kita wajib mengetahui teori himpunan.

Teori himpunan merupakan fondasi utama dalam matematika (Darwanto,
Dinata, dan Junaidi, 2020) yang digunakan untuk menyatakan konsep tentang
objek-objek (Janan, Sitaresmi, dan Nuryami, 2022) di mana terdapat
ketidakpastian atau variasi dalam elemen-elemen yang diperlakukan (Putri dkk,
2021). Teori Himpunan termasuk cabang dalam matematika yang mandiri,
dengan kelompok peneliti yang aktif dan terlibat dalam pengembangan dan
pemahaman konsep. Demikian teori himpunan ini mengkaji tentang himpunan

suatu bilangan.
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Bilangan adalah fondasi utama (Riyana dkk, 2022) dalam belajar
matematika (Salasa dan Hasanudin, 2023) merupakan konsep yang mendasari
teori himpunan. (Febriana dan Khairiani, 2024). Bilangan adalah ide matematika
yang digunakan untuk menghitung suatu jumlah yang dapat diukur dalam
konteks pengukuran maupun pencacahan. Untuk bilangan memiliki manfaat
antara lain.

Manfaat bilangan antara lain dapat meningkatkan logika dalam
menganalisis dan memperkuat kemampuan untuk memecahkan suatu masalah.
Hal yang mendukung manfaat bilangan adalah meningkatkan pola pikir kreatif
(Suciati, 2021) dalam mengambil sebuah keputusan (Ansasmito, Suterimah dan
Hasanudin, 2020 ) serta menjadi fondasi bagi konsep matematika yang lebih
rumit (Mawaddah dan Maryanti, 2016). Untuk mencapai manfaat tesebut, kita
harus mengenal jenis bilangan.

Terdapat 8 jenis bilangan yang dikenal oleh siswa. Untuk itu inilah jenis
bilangannya yaitu bilangan prima, ganjil, genap, (Ratnasari dan Setiawan, 2019)
asli, bulat, (Astuti dkk, 2023) cacah, nol, dan bilangan komposit (Purwaningrum
dan Bintoro, 2019). Dengan pemahaman tentang berbagai jenis bilangan ini,
siswa dapat mengembangkan fondasi yang solid dalam memahami konsep
matematika pada tingkat awal.

Tingkat dasar merupakan fase pertama dalam proses pendidikan yang
menjadi fondasi bagi pengembangan potensi individu. Pendidikan dasar adalah
suatu kebutuhan esensial bagi individu supaya mengarungi kehidupan dan
memiliki kemampuan untuk membuat pilihan, berkontribusi dalam membangun
masyarakat kedepanya secara bersama-sama, dan dapat mengembangkan diri
melalui proses pembelajaran (Delors dalam Sa’ud dan Sumantri, 2007).

Pendidikan dasar mencakup semua faktor yang berkontribusi pada
pertumbuhan, transformasi, dan keadaan individu sebagai transformasi perilaku
yang timbul dari interaksi individu antar linkungan (Rohmah, 2017).
Transformasi ini melibatkan pengembangan potensi pribadi seseorang, termasuk
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang membentuk kehidupannya

(Pristiwanti dkk, 2022). Berikut terdapat kurikulum matematika di SD.
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Kurikulum adalah serangkaian pengaturan yang menetapkan tujuan,
materi, dan metode pembelajaran. Pada dasarnya kurikulum adalah suatu
strategi (Mubarok, 2013) atau rencana yang memberikan arahan dalam
pelaksanaan mendidik (Marifah, 2022) serta menjadi pedoman atau referensi
utama dalam dunia pendidikan (Sari, 2022).

Salah satu tujuan dari memperkenalkan konsep himpunan bilangan di
tingkat sekolah dasar ini bertujuan untuk memperbaiki keterampilan dan
kapabilitas matematika. Dengan memahami prinsip-prinsip dasar himpunan
bilangan, siswa dapat memperluas pemahaman mereka tentang struktur di
dalam matematika, termasuk pola-pola angka, hubungan antara bilangan, dan
keterampilan dalam menghadapi masalah matematika.

Lebih lanjut, pemahaman tentang himpunan bilangan membantu siswa
membangun landasan yang kuat untuk belajar konsep matematika yang lebih
kompleks di jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Dengan demikian, pengenalan
himpunan bilangan di tingkat sekolah dasar bukan hanya bertujuan untuk

meningkatkan kemampuan matematika siswa pada tingkat dasar,

METODE PENELITIAN
Metode yang diterapkan pada studi ini yakni Systematic Literature

Review (SLR). SLR adalah pendekatan penelitian yang terstruktur untuk
menghimpun, menilai, dan menggabungkan semua informasi yang signifikan
dari karya-karya literatur yang ada dalam suatu bidang penelitian spesifik.
Metode SLR merupakan tahap awal penelitian Pengumpulan data berdasarkan
buku, jurnal, dan riset.

Data kali ini yang dipergunakan dalam penelitian merupakan data
sekunder yang terkait dengan materi yang dibahas, yakni pengenalan himpunan
bilangan matematika di tingkat sekolah dasar. Informasi tersebut diperoleh dari
artikel-artikel penelitian yang telah dipublikasikan dalam jurnal-jurnal nasional
yang dilakukan oleh akademisi dan peneliti lokal. Selain itu, buku-buku
akademis yang ditulis oleh penulis dari dalam negeri juga menjadi sumber
informasi yang penting untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif

mengenai topik penelitian yang relevan dengan dengan konteks nasional.
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Teknik simak, catat, dan libat digunakan dalam menghimpun data
penelitian kali ini. engan kebutuhan individu siswa dan memastikan bahwa
tujuan pembelajaran tercapai secara optimal.

Teknik triangulasi digunakan untuk validasi pada penelitian kali ini.
Teknik triangulasi yaitu metode untuk memeriksa ketepatan data yang
diperoleh. Dalam pendekatan ini, peneliti menyatukan ide-ide yang telah
terbentuk dikembangkan dengan data yang diperoleh dari literatur akademis
seperti buku dan jurnal sebagai cara untuk memvalidasi data. Dengan
mengkombinasikan informasi dari beberapa sumber, peneliti akan mendapatkan
pemahaman yang lebih menyeluruh dan tepat mengenai efek pembelajaran
himpunan bilangan terhadap kemampuan matematika pada tingkat pendidikan

awal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada tingkat sekolah dasar, materi himpunan bilangan dalam matematika

mencakup pengenalan konsep dasar tentang angka dan hubungan antara angka-
angka tersebut. Siswa diperkenalkan dengan berbagai jenis bilangan seperti
bilangan bulat, asli, prima, nol, komposit dan lain sebagainya. Mereka juga
mempelajari interaksi antar bilangan, termasuk konsep himpunan bilangan serta
operasi dasar seperti gabungan, irisan, dan selisih pada himpunan bilangan.

Tujuan utama pembelajaran himpunan bilangan adalah membantu siswa
memahami struktur dasar matematika, meningkatkan kemampuan dalam
mengenali pola-pola bilangan, dan mempersiapkan mereka untuk memahami
konsep mate komatika yang lebih kompleks di masa depan. Berikut
penjelasannya, yuk simak.

1. Himpunan

Himpunan merupakan sekumpulan objek yang memiliki ciri-ciri
tertentu serupa yang dinyatakan secara eksplisit, atau sekumpulan Entitas
yang beragam. Anggota yang ada disebut sebagai Elemen, komponen,

ataupun anggota.
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Cara untuk menyajikan himpunan dapat didefinisi dalam menuliskan
semua elemen yang termasuk dalam himpunan tersebut di antara tanda
kurung kurawal {...} atau lebih banyak jika diperlukan. Berikut beberapa
penyajian himpunan yaitu:

a. Enumerasi

Enumerasi merujuk pada tindakan menghitung atau memberi nomor
secara berurutan kepada objek-objek yang terdapat dalam suatu
himpunan. Dalam bidang matematika, enumerasi digunakan untuk
menyusun daftar atau mengenali anggota-anggota suatu himpunan
dengan cara yang terstruktur dan berurutan. Contoh: Himpunan A terdiri
dari anggota 2, 4, 6, dan 8, ditulis sebagai A = {2, 4, 6, 8}. Demikian pula,
himpunan B terdiri dari anggota 1, 4, 6, dan 7, ditulis sebagai B = {1, 4, 6,
7}

b. Simbol - simbol baku

Simbol himpunan ditunjukkan dengan huruf kapital dan cetak tebal,

seperti

N = Himpunan bilangan positif yang dimulai dari 1 dan seterusnya.

P = Himpunan bilangan bulat non-negatif yang dimulai dari 1 dan
berlanjut tanpa batas ke kanan.

Z = Himpunan bilangan bulat yang mencakup semua bilangan negatif,
nol, dan positif, tanpa batas ke kiri dan ke kanan.

Q = Himpunan bilangan yang dapat diekspresikan sebagai pecahan dari
dua bilangan bulat, dengan penyebut tidak nol.

R = Himpunan semua bilangan yang dapat diwakili dalam garis bilangan,
termasuk bilangan bulat, pecahan, dan irasional.

C = himpunan semua bilangan ditulis dengan bentuk p + qi, di mana p
dan q bilangan riil, dan i unit imajiner yang memenuhi o,

c. Notasi bentuk himpunan

Notasi ditulis sebagai {x | syarat dipenuhi oleh x}.
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Exs: D himpunan bilangan bulat positif yang sama dengan dari 25
D = {x | x adalah bilangan bulat positif sama dengan dari 25} atau
D ={x | xP, x <25} setaradengan D= {1, 2, 3,4, 5, ...., 24}
d. Diagram Venn

Diagram Venn adalah cara visual untuk menunjukkan hubungan
antara dua himpunan maupun lebih dalam matematika.

Exs:U={2,3,5,7,9 11} ; A={2, 4, 6} ; B={2, 5, 10}

Diagram
Venn 3 11

e. Kardinalitas

Kardinalitas adalah ukuran atau jumlah hubungan yang ada antara
dua entitas atau objek dengan entitas atau objek lainnya. Jumlah elemen
yang ada dalam himpunan Q disebut kardinalnya. Jika Q sekumpulan
berhingga, maka anggota unik di dalam Q kardinal dari himpunan Q.
Notasi ditulis n(Q) / | Q|
Exs.

1) P={x | x bilangan prima yang kurang dari 25, maka |P| =9

2) R={q {q}, {{g}}, { }}, maka [S]| =4

3) T={x | xbilangan prima yang kurang dari 26 }, atau U ={2,3,5, 7,
11,13,17,19, 23} maka |T| =9
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2. Himpunan Bilangan

Himpunan bilangan adalah sekelompok bilangan yang memiliki atribut
khusus. Dalam matematika, himpunan bilangan meliputi berbagai jenis
bilangan seperti bulat, cacah, asli, prima, genap, ganjil, rasional, dan lainnya.
Himpunan bilangan digunakan secara luas untuk analisis pola, penyelesaian
masalah, dan penelitian sifat-sifat matematika dari berbagai jenis bilangan.
Berikut penjelasan dari jenis himpunan bilangan matematika.

a. Himpunan Bilangan Prima

Himpunan ini merupakan kumpulan angka bulat positif yang
hanya memiliki dua bilangan positif yang berbeda, yaitu 1 dan dirinya
sendiri. Contoh bilangan prima {..., 23, 29, 31, 37, 41, 43, 47, ... dan
seterusnya}. Keberadaan himpunan bilangan prima sangat signifikan
dalam matematika, terutama dalam bidang teori bilangan dan kriptografi.

b. Himpunan Bilangan Ganjil

Himpunan angka bulat yang memiliki sifat ganjil, yang berarti
bilangan-bilangan tersebut tidak bisa dibagi dengan sempurna oleh angka
2. Dengan artian, hanya memiliki satu pembagi positif, yaitu 1, dan tidak
dapat dibagi habis oleh bilangan bulat positif lainnya selain dari 1 dan
dirinya sendiri. Contoh {3, 7, 9, 11, ...}.

c. Himpunan Bilangan Genap

Himpunan bilangan bulat yang bisa dibagi dengan sempurna oleh
2, sehingga setiap hasil bagi pada Dbilangan-bilangan tersebut
menghasilkan bilangan bulat. Dengan kata lain, bilangan genap memiliki
dua faktor G > 0, yakni 1 dan angka dirinya sendiri, dan dapat dibagi
habis 2. Contoh {..., 8, 12, 16, 24, ...}.
d. Himpunan Bilangan Asli

Himpunan bulat positif yang dimulai dari 1 dan terus bertambah

tanpa batas. Dalam himpunan ini, tidak ada bilangan negatif, nol, atau
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bilangan pecahan. Contoh {1, 2, 3, 4, ...}. Himpunan ini sering diterapkan
dalam berbagai konteks matematika dasar.

e. Himpunan Bilangan Bulat

Himpunan angka bulat mencakup semua jenis bilangan, baik
positif, negatif, maupun nol. Artinya, semua bilangan yang dapat
dinyatakan tanpa menggunakan desimal atau pecahan termasuk di
dalamnya. Contoh {...., -3, -2, -1, 0, 1, 2, 3, ...}. Himpunan ini memiliki
peran penting dalam matematika karena mencakup semua jenis bilangan
yang digunakan dalam berbagai konteks, dari perhitungan sederhana
hingga konsep yang lebih kompleks seperti aljabar dan analisis.

f. Himpunan Bilangan Cacah

Himpunan bilangan bulat non-negatif mulai dari nol dan terus
meningkat tak terbatas. Contoh {0, 1, 2, 3, ..}. Himpunan ini sering
digunakan dalam perhitungan matematika dasar.

g. Himpunan Bilangan Nol

Sebuah himpunan yang hanya memiliki satu anggota, yakni
bilangan nol (0). Dalam konteks matematika, himpunan ini sering ditulis
menggunakan notasi {0}.

h. Himpunan Bilangan Komposit

Sekumpulan bilangan bulat positif yang tidak termasuk dalam
kategori bilangan prima. Dengan kata lain, bilangan komposit Z > 0 yang
bisa dibagi oleh faktor-faktor selain 1 dan angka dirinya sendiri. Contoh
{4,6,8,9,10, ...}.

i. Himpunan Bilangan Pecahan

Himpunan semua angka yang dapat diekspresikan dengan bentuk
pecahan. Artinya, bilangan itu sebagian dari satu keseluruhan. Setiap
pecahan ada dua bagian utama, yaitu Angka di bagian atas (pembilang)
dan angka di bagian bawah (penyebut), yang dipisahkan oleh garis

2/52/5

pecahan. Contoh , 2 = pembilang dan 5 = penyebut.
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Himpunan bilangan pecahan mencakup berbagai nilai, seperti 5,
%5, %, %, dan seterusnya. Bilangan pecahan juga dapat diwakili dalam
bentuk desimal, misalnya 0,5 untuk 2, 0,25 untuk %4, dan sebagainya.

Pemahaman tentang himpunan bilangan pecahan sangat penting
dalam matematika karena sering digunakan dalam berbagai konteks,
termasuk pengukuran, perbandingan, dan pemecahan masalah di
berbagai bidang seperti ilmu pengetahuan, ekonomi, dan teknik.

3. Operasi Himpunan Bilangan

Pada tingkat sekolah dasar, terdapat tiga operasi dasar dalam
himpunan bilangan: gabungan, irisan, dan selisih. Berikut adalah penjelasan
singkat tentang ketiga operasi tersebut.

a. Gabungan (Union)

Operasi gabungan menggunakan simbol U. Ini menghasilkan
himpunan yang mencakup semua anggota dari himpunan pertama (T)
dan himpunan kedua (R) tau keduanya. Contoh T = {4, 7, 9} dan R = {3, 6,
9}, maka TUR=1{3,4,6,7,9}.

Diagram
Venn

b. Irisan (Intersection)

Operasi irisan menggunakan simbol N. Ini menghasilkan himpunan
yang memuat anggota-anggota yang terdapat dalam kedua himpunan
yang dioperasikan. Contoh F = {5, 7, 8} dan G = {2, 4, 5}, maka F N G = {5}.

c. keselisihan (Difference)
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Operasi ini menghasilkan himpunan yang memuat elemen dari

himpunan (K) yang tidak terdapat dalam himpunan (L). Contoh K = {3, 5,
7,8 dan L =1{2,5,7,9}, maka K-L = {3, 8}.

Di tingkat sekolah dasar, pemahaman tentang operasi himpunan

bilangan membantu siswa dalam memahami bagaimana hubungan antar

himpunan bekerja dan menyelesaikan masalah matematika yang melibatkan

pengelompokan atau klasifikasi objek.

4. Notasi Himpunan Bilangan

Pada tingkat sekolah dasar, notasi himpunan bilangan sering disusun
sederhana agar lebih mudah dipahami oleh siswa. Ada beberapa simbol yang
sering digunakan untuk merepresentasikan himpunan bilangan dengan cara

yang lebih sederhana.

o

Notasi Set ({ })

Anggota-anggota himpunan bilangan direpresentasikan dengan
ditempatkan di dalam tanda kurung kurawal { }. Contoh himpunan bulat
positif lebih dari 7, ditulis {8, 9, 10, 11, ...}.

b. Simbol Gabungan (V)

Simbol U digunakan untuk menyatakan gabungan antara dua
himpunan bilangan. Contoh Gabungan ] U K adalah kumpulan yang

berisi semua anggota yang terdapat baik dalam himpunan ] maupun K.
c. Simbol Irisan (N)

Simbol N digunakan untuk menunjukkan irisan antara dua himpunan
bilangan. Misalnya, Irisan VAW adalah kumpulan yang memuat semua

anggota yang ada dalam himpunan V dan W secara bersamaan.
d. Simbol Subset (<)
Simbol € digunakan Untuk menunjukkan bahwa satu himpunan

termasuk dalam himpunan lainnya. Contoh C € D berarti disetiap elemen

yang termasuk dalam himpunan C juga terdapat dalam himpunan D.
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e. Notasi Kosong (@)
Simbol @ digunakan untuk merepresentasikan himpunan kosong, yang

artinya tidak ada anggota dalam himpunan tersebut.
f. Notasi Universal (U)

Simbol U digunakan untuk menyatakan himpunan universal, yang

melibatkan semua elemen yang penting dalam konteks tertentu.

Dengan menggunakan notasi-notasi ini, siswa di tingkat sekolah dasar
dapat lebih mudah dan efektif memahami serta menerapkan konsep

himpunan bilangan.

5. Pola Himpunan Bilangan

Ada berbagai macam pola himpunan bilangan yang cocok untuk siswa
tingkat sekolah dasar, tergantung pada konteks dan tingkat kesulitan yang
diinginkan. Berikut ini beberapa contoh pola himpunan bilangan yang sesuai

untuk tingkat sekolah dasar.
a. Deret Aritmatika

Deret aritmatika adalah urutan bilangan di mana setiap angka
berikutnya diperoleh dengan menambahkan jumlah yang sama (disebut
sebagai beda atau selisih) pada bilangan sebelumnya. Sebagai contoh, jika
kita memiliki deret aritmatika dengan beda 2, maka setiap angka
berikutnya akan bertambah 2 dari angka sebelumnya. Contoh {1, 3, 5, 7, 9,
...}, di mana setiap bilangan berikutnya adalah hasil penambahan 2 dari

bilangan sebelumnya.
b. Deret Geometri

Deret geometri pada tingkat sekolah dasar adalah serangkaian
bilangan dimana tiap bilangan setelahnya diperoleh dengan mengalikan

bilangan sebelumnya dengan suatu angka konstan yang disebut rasio.
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Misalnya, jika kita memiliki deret geometri dengan rasio 2, maka setiap
bilangan berikutnya akan selalu merupakan hasil perkalian bilangan
sebelumnya dengan 2. Contoh {2, 6, 18, 54, 162, ..}, di mana setiap

bilangan berikutnya adalah hasil perkalian 3 dari bilangan sebelumnya.
c. Bilangan Fibonacci

Bilangan Fibonacci adalah serangkaian bilangan dimana setiap
bilangan (kecuali dua pertama) adalah jumlah dari dua bilangan
sebelumnya dalam urutan tersebut. Misalnya, Urutan ini dimulai dengan
angka 0 dan 1, dan setiap bilangan berikutnya didapat dengan
menambahkan dua angka sebelumnya {0, 1,1, 3,7, 9, 13, 25, ...}.

d. Pola Aritmatika dalam Diagram Venn

Pola aritmatika dalam diagram Venn merujuk pada pola bilangan
yang mungkin terlihat saat dua himpunan atau lebih direpresentasikan
dalam diagram Venn. Saat mengamati bilangan-bilangan dalam diagram
Venn, seringkali kita dapat mengidentifikasi pola aritmatika yang

menarik.

Semua pola himpunan bilangan tersebut dapat dimanfaatkan sebagai
latihan atau pemecahan masalah bagi siswa tingkat sekolah dasar untuk
mengembangkan kemampuan matematika mereka, terutama dalam

mengenali pola dan urutan bilangan.

Pemahaman tentang himpunan memiliki kepentingan yang besar
dalam domain matematika (Yantik, Suttrisno, dan Wiryanto, 2022) karena
berperan dalam menggambarkan dan menyelesaikan berbagai situasi
masalah (Dwidarti, Mampouw, dan Setyadi, 2019) serta untuk meningkatkan
pencapaian belajar pada matematika, terkhusus pada topik Himpunan,
diperlukan upaya yang terarah dan efektif (Rustini, 2021). Pemahaman yang

kuat terhadap himpunan matematika memiliki kepentingan karena dapat
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digunakan untuk menyelesaikan masalah, serta membantu siswa dalam

meningkatkan hasil belajar melalui upaya yang terfokus dan efektif.

Dengan demikian, pembelajaran himpunan bilangan memiliki peran yang
penting dalam memperkuat dasar matematika siswa di sekolah dasar dalam

studi matematika di masa depan.

SIMPULAN

Himpunan bilangan dalam matematika di sekolah dasar mencakup 1)
Himpunan, himpunan ini terdiri dari enumerasi, simbol - simbol baku, notasi
pembentuk himpunan, diagram venn, dan kardinalitas. 2) Himpunan bilangan,
didalamnya memuat Bilangan Prima, Ganjil, Genap, Asli, Bulat, Cacah, Nol,
Komposit, dan Pecahan. 3) Operasi himpunan bilangan, diantaranya ada
Gabungan (Union), Irisan (Intersection), dan keselisihan (Difference). 4) Notasi
himpunan bilangan, notasi ini terdiri atas beberapa macam yaitu notasi set ({ }),
simbol gabungan (U), simbol irisan (M), simbol subset (S), notasi kosong (@), dan
notasi universal (U). 5) Pola himpunan bilangan, pola himpunan ini terdiri dari
deret aritmatika, deret geometri, bilangan fibonacci, dan pola aritmatika dalam

diagram venn.
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